BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pada bagian akhir skripsi ini, penulis akan memaparkan beberapa kesimpulan
yang dapat diambil dan saran yang didasarkan pada temuan hasil penelitian.
Secara umum penulis menyimpulkan bahwa implementasi model cooperative
learning berpengaruh pada peningkatkan hasil belajar siswa. Secara lebih khusus
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan model cooperative learning dalam pembelajaran bolavoli

Pertama peneliti berusaha untuk mengetahui apa itu model cooperative
learning dan Kkarakteristiknya. Kedua, peneliti membuat perencanaan
pembelajaran yang secara terus menerus diperbaiki. Pada awal pelaksanaan dalam
membuat perencanaan dan pelaksanaan tersebut, terdapat beberapa kendala yang
perlu diperbaiki seperti penyampaian karakteristik model pembelajaran yang
belum jelas dan siswa kurang mampu menampilkan sikap kerjasamanya pada saat
pembelajaran.

Untuk perbaikan kendala tersebut, peneliti melakukan refleksi pembelajaran
dan mencari solusi pemecahannya melalui konsultasi dengan dosen pembimbing
skripsi. Melalui usaha perbaikan dalam bentuk catatan pelaksanaan yang terus
menerus dilakukan. Selama 4kali pertemuan secara bertahap peneliti merasa dapat
mengimplementasikan model cooperative learning sesuai dengan teori yang
sudah dibahas pada bab II.

2. Kesimpulan dalam hal perkembangan sikap kerjasama siswa

Merujuk pada hakikat model cooperative learning yang menekankan pada
kerjasama siswa untuk setiap aspek, baik itu aspek afektif, kognitif dan
psikomotor dan respon siswa yang terus menerus menunjukkan perubahan positif

pada setiap tindakan.

a. Pertama aspek afektif, pada tindakan | sampai dengan tindakan 1V
konsistensi kerjasama yang ditunjukan siswa berkembang dengan baik,
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dalam hal ini peneliti telah menimbulkan sistem pengajaran cooperative
learning yang dapat dilihat dari siswa yang belajar kelompok dengan
tersruktur.

b. Kedua aspek kognitif, pada tindakan | sampai dengan tindakan IV
konsistensi kerjasama yang ditunjukan siswa berkembang dengan baik,
dalam hal ini siswa dapat memberikan respon/jawaban yang positif pada
saat diberikan masalah dan sesuai dengan indikator yang ditentukan.

c. Ketiga aspek psikomotor, pada tindakan | sampai dengan tindakan IV
konsistensi kerjasama yang ditunjukan siswa juga berkembang dengan
baik, siswa dalam hal mempraktikan gerakan passing bawah, passing
atas/mengumpan, spike/smash, service dan dalam permainan bolavoli yang

sesungguhnya sudah terampil dan sesuai dengan indikator.

3. Kesimpulan dalam hal mengembangkan hasil belajar siswa
a. Model cooperative learning dapat mengembangkan sikap kerjasama siswa
dengan anggota kelompoknya untuk dapat memecahkan masalah atau
tugas gerak yang telah diberikan oleh guru sehingga dengan demikian
siswa termotivasi untuk dapat bersaing secara positif dengan kelompok
yang lainnya agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan
indikator. Apabila siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran, maka secara
otomatis model cooperative learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam proses pembelajaran PJOK khususnya dalam pembelajaran

bolavoli.

B. SARAN

Dengan berpedoman pada data yang diperoleh serta dalam rangka membantu
peningkatan kegiatan pembelajaran dan mengatasi hambatan-hambatan pada
kegiatan pembelajaran PJOK khususnya dalam pembelajaran bolavoli di SMA
Negeri | Soreang, maka peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan

dapat memberikan manfaat. Adapun sarannya sebagai berikut:
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1. Saran dalam hal implementasi model cooperative learning

a. Bagi guru PJOK, diharapkan dapat mengimplementasikan model
cooperative learning dalam pembelajaran PJOK khususnya dalam
pembelajaran permainan bolavoli.

b. Bagi guru PJOK, jika ingin menerapkan model cooperative learning,
diharapkan terlebih dulu siswa harus memahami konsep dari materi yang
akan diajarkan dan bentuk pembelajaran yang akan diterapkan sehingga
siswa dapat mencapai tujuan dari model cooperative learning.

C. Untuk lebih terfokuskan pada keterampilan sosial dan juga saling
ketergantungan positif diantara sesama siswa.

2. Saran dalam hal mengembangkan sikap kerjasama dan meningkatkan hasil
belajar siswa

a. Bagi siswa manfaat penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar dalam pembelajaran PJOK khususnya dalam pembelajaran
permainan bolavoli.

b. Bagi guru manfaat penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan model
cooperative learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Bagi peneliti manfaat penelitian adalah untuk meningkatkan pengetahuan,
pemahaman dan dapat mengimplementasikan model cooperative learning
dalam pembelajaran PJOK khususnya dalam pembelajaran permainan

bolavoli.
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